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ABSTRAK 

ANALISIS NILAI TAMBAH DAN EFISIENSI INDUSTRI MINYAK 
GORENG (KODE ISIC: 10432) DI INDONESIA 

Oleh: 

Alfina Mayrianti; Imam Asngari 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis perkembangan nilai tambah, efisiensi  
dan korelasi  antara nilai tambah dan efisiensi industri minyak goreng di Indonesia 
dengan kode ISIC yakni 10432. Data yang digunakan dalam penelitian ini ialah data 
sekunder yang berasal dari Badan Pusat Statistik dengan periode 2012-2021. 
Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan teknik analisis 
kuantitatif. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa nilai tambah tertinggi pada 2014 
sebesar 77,33 miliar Rupiah dan terendah pada 2016 sebesar 3,52 miliar Rupiah 
karena penurunan output dan biaya madya tinggi.  berdasarkan hasil perhitungan 
industri minyak goreng memiliki rata- rata tingkat efisiensi sebesar 0,59 yang mana 
berarti industri minyak goreng di Indonesia tidak efisien. Sedangkan korelasi antara 
nilai tambah dan efisiensi yaitu sebesar 0,916587 yang mana berarti ada hubungan 
kuat antara variabel. 

Kata Kunci: Konsentrasi Industri, Efisiensi, Nilai Tambah,, Industri Minyak 
Goreng , ISIC 10432 
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ABSTRACT 

ANALYSIS OF ADDED VALUE AND EFFICIENCY OF THE COOKING 
OIL INDUSTRY (ISIC CODE: 10432) IN INDONESIA 

By: 
Alfina Mayrianti; Imam Asngari 

This study aims to analyze the development of added value, efficiency and the 
correlation between added value and efficiency of the cooking oil industry in 
Indonesia with the ISIC code, namely 10432. The data used in this research is 
secondary data originating from the Central Statistics Agency for the period 2012-
2021. The analysis technique used in this research uses quantitative analysis 
techniques. The results of this research show that the highest added value in 2014 
was 77.33 billion Rupiah and the lowest in 2016 was 3.52 billion Rupiah due to a 
decrease in output and high intermediate costs.  Based on calculation results, the 
cooking oil industry has an average efficiency level of 0.59, which means the 
cooking oil industry in Indonesia is not efficient. Meanwhile, the correlation 
between added value and efficiency is 0.916587, which means there is a strong 
relationship between the variables. 

 
Keywords: Industrial Concentration, Efficiency, Added Value, Cooking Oil 
Industry, ISIC 10432 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Sektor industri merupakan penggerak utama dalam pembangunan ekonomi. 

Peranan sektor industri semakin besar dan memiliki pertumbuhan yang paling cepat 

dibandingkan dengan sektor- sektor lainnya (Rahmah & Widodo, 2019). Sektor 

industri, khususnya industri pengolahan mampu berperan sebagai penyumbang 

terbesar dalam Produk Domestik Bruto (PDB). Dengan demikian apabila sektor 

industri terganggu kinerjanya maka secara tidak langsung pertumbuhan ekonomi 

akan terhambat. Oleh karena itu, kinerja sektor industri harus ditingkatkan dan 

dipertahankan dalam rangka meningkatkan pertumbuhan ekonomi yang optimal (R. 

M. Gultom, 2012). 

Sektor Industri berkontribusi secara substansial pada pendapatan nasional, 

meningkatkan daya saing negara, dan menciptakan kemajuan teknologi. Inovasi 

dalam sektor industri tidak hanya memperbaiki proses produksi tetapi juga 

mendorong perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. Negara-negara yang 

memiliki sektor industri yang kuat cenderung lebih mandiri secara ekonomi dan 

memiliki daya tahan yang lebih baik terhadap fluktuasi pasar global (Taufik, 2022). 

Tidak hanya itu, sektor industri juga menjadi motor penggerak utama dalam 

mengurangi tingkat pengangguran dan kemiskinan (Veriyanto & Yasin, 2023). 

Dalam konteks ini, pentingnya sektor industri dapat dilihat dari kontribusinya dalam 

menciptakan lapangan pekerjaan, meningkatkan pendapatan nasional, dan 
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mendorong inovasi. Menurut laporan Bank Dunia, sektor industri secara global 

telah menjadi pendorong pertumbuhan ekonomi, terutama di negara negara 

berkembang. Laporan tersebut juga menyoroti bahwa sektor industri memberikan 

kontribusi signifikan terhadap peningkatan produktivitas dan daya saing suatu 

negara.  

Sektor pertanian mempunyai peranan yang cukup penting dalam kegiatan 

perekonomian di Indonesia, hal ini dapat dilihat dari kontribusinya terhadap Produk 

Domestik Bruto (PDB) yang cukup besar yaitu sekitar 13,28 persen pada tahun 2021 

atau urutan kedua setelah sektor Industri Pengolahan sebesar 19,25 persen. Salah 

satu subsektor yang cukup besar potensinya adalah subsektor perkebunan. 

Kontribusi subsektor perkebunan tahun 2021 yaitu sebesar 3,94 persen terhadap 

total PDB dan 29,67 persen terhadap sektor Pertanian, Kehutanan, dan Perikanan 

atau merupakan urutan pertama pada sektor tersebut. Kelapa sawit merupakan salah 

satu komoditas hasil perkebunan yang mempunyai peran cukup penting dalam 

kegiatan perekonomian di Indonesia (Badan Pusat Statistik Indonesia, 2021). 
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Tabel 1. 1 Produk Domestik Bruto Menurut Lapangan Usaha Atas Dasar 

Harga Berlaku (Miliar Rupiah) 

LAPANGAN USAHA 2016 2017 2018 2019 
2020 

2021 
  Q4 

INDUSTRI 
PENGOLAHAN 

2,545,204 2,739,712 2,947,451 3,119,594 3,068,042 845,411 3,266,906 

Industri Batubara dan 
Pengilangan Migas 

286,400 309,373 332,299 336,673 307,606 82,997 320,009 

Industri Makanan dan 
Minuman 

740,810 834,425 927,444 1,012,960 1,057,001 281,588 1,121,362 

Pengolahan Tembakau 117,086 122,230 131,937 140,967 135,935 35,382 135,146 
Industri Tekstil dan 
Pakaian Jadi 143,545 150,535 168,545 200,019 186,627 47,468 180,217 

Industri Kulit, Barang 
dari Kulit dan Alas 
Kaki 

35,214 36,989 41,716 42,499 39,204 11,122 42,509 

Industri Kayu, Barang 
dari Kayu, Gabus dan 
Barang Anyaman dari 
Bambu, Rotan dan 
sejenisnya 

80,078 81,581 83,710 80,320 78,689 20,198 76,689 

Industri Kertas dan 
Barang dari kertas, 
Percetakan dan 
Reproduksi Media 
Rekaman 

89,650 96,616 101,758 109,892 110,562 29,725 113,202 

Industri Kimia, 
Farmasi dan Obat 
Tradisional 

223,405 236,193 239,678 265,925 296,710 89,485 339,183 

Industri Karet, Barang 
dari Karet dan Plastik 

79,101 85,870 92,663 87,975 82,857 21,251 88,608 

Industri Barang Galian 
bukan logam 

89,056 89,606 93,167 93,363 85,860 23,631 89,017 

Industri Logam Dasar 89,560 98,846 111,341 116,069 120,957 36,765 137,599 
Industri Barang dari 
Logam, Komputer, 
Barang Elektronik, 
Optik dan Peralatan 
Listrik 

241,757 252,871 257,687 265,384 252,143 67,506 257,366 

Industri Mesin dan 
Perlengkapan 

40,170 43,093 47,880 46,983 43,231 12,825 48,900 

Industri Alat Angkutan 236,559 246,916 260,987 258,287 208,886 68,621 251,893 

Industri Furnitur 32,124 33,851 35,488 39,239 38,653 10,963 42,173 

Industri Pengolahan 
Lainnya, Jasa Reparasi 
dan Pemasangan Mesin 
dan Peralatan 

20,690 20,719 21,152 23,040 23,121 5,882 23,034 

Sumber : Statistik Ekonomi dan Keuangan Indonesia, 2021 

Menurut Putra et al (2017) Ekspor nonmigas merupakan penjualan barang-

barang selain produk minyak bumi dan gas ke negara-negara lain dan 

pembayarannya dilakukan dengan mata uang asing. Sebagai komoditi ekspor, 
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minyak kelapa sawit merupakan penghasil devisa terbesar pada sektor industri 

pengolahan (Wardianingsih et al., 2022). 

 

Sumber: Badan Pusat Statistika 

Gambar 1. 1 Grafik Perkembangan Nilai Ekspor dan Volume Ekspor 

Menurut laporan Badan Pusat Statistik (BPS), (2023) terbaru, volume 

ekspor   minyak kelapa sawit nasional meningkat pada 2023, tapi nilai ekspornya 

turun. Sepanjang 2023 volume ekspor minyak sawit Indonesia naik 4,84% (year-

on-year/yoy) menjadi sekitar 27,5 juta ton. Angka ini merupakan yang tertinggi 

sejak pandemi 2020. Namun, nilai ekspornya pada 2023 mencapai US$23,97 

miliar, merosot 19,08% (yoy) sekaligus paling rendah dalam tiga tahun terakhir. 

Menurut Kementerian Perdagangan (Kemendag), penurunan nilai tersebut 

dipengaruhi oleh naiknya produksi minyak sawit mentah atau crude palm oil (CPO) 

secara global, tapi permintaannya turun, kondisi pasokan yang lebih tinggi dari 

permintaan ini mengakibatkan harganya anjlok, terutama dari India, Tiongkok, dan 

Uni Eropa. 
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Industri minyak goreng memiliki peran penting dalam perekonomian 

Indonesia, menjadi salah satu sektor yang strategis dan berdampak luas. Sebagai 

negara dengan populasi yang besar, Indonesia memiliki kebutuhan konsumsi 

minyak goreng yang signifikan, mencakup berbagai lapisan masyarakat. Minyak 

goreng menjadi bahan pokok dalam berbagai masakan tradisional dan modern di 

rumah-rumah Indonesia (Aryanto et al, 2024). Selain sebagai komponen utama 

dalam masakan sehari hari, industri minyak goreng juga menjadi sumber 

penghasilan bagi banyak petani dan pelaku usaha di sepanjang rantai produksinya. 

Indonesia, sebagai salah satu produsen utama kelapa sawit, memiliki potensi besar 

dalam memasok bahan baku untuk industri minyak goreng. Ini tidak hanya 

menciptakan lapangan pekerjaan tetapi juga berkontribusi pada kesejahteraan 

ekonomi masyarakat di wilayah wilayah produsen kelapa sawit (Pratiwi & 

Syamsuwirman, 2021). 

Pentingnya industri minyak goreng juga tercermin dalam peran ekspor yang 

dimainkannya. Ekspor produk minyak goreng mendukung penerimaan devisa 

negara dan memperkuat posisi Indonesia dalam pasar internasional. Dengan 

demikian, industri minyak goreng tidak hanya berperan sebagai pemenuh 

kebutuhan konsumen domestik tetapi juga sebagai pelaku utama dalam 

pertumbuhan ekonomi nasional. Selain aspek ekonomis, pentingnya industri 

minyak goreng di Indonesia juga berkaitan dengan aspek sosial dan kultural. 

Minyak goreng telah menjadi bagian integral dari kuliner Indonesia, mencerminkan 

keanekaragaman dan kekayaan budaya. Keberlanjutan dan inovasi dalam industri 

ini tidak hanya mendukung pertumbuhan ekonomi tetapi juga memastikan warisan 
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kuliner Indonesia tetap hidup dan berkembang, di samping memberikan kontribusi 

positif pada kesejahteraan masyarakat (Dradjat & Bustomi 2009). 

Analisis nilai tambah terhadap industri minyak goreng di Indonesia memiliki 

relevansi yang besar dalam konteks pengembangan industri dan pertumbuhan 

ekonomi negara ini. Industri minyak goreng memiliki peran penting dalam sektor 

agribisnis Indonesia, Menurut Rente (2016) besarnya  nilai  tambah  dipengaruhi  

oleh  kualitas  bahan  baku yang  baik  diiringi  dengan  keahlian  dan  keterampilan  

tenaga  kerja  yang  memadai.  Kinerja produksi  harus  didukung  oleh  kualitas  

tenaga  kerja  dalam  penggunaan  teknologi  yang sesuai dengan besarnya imbalan 

yang akan diterima. Nilai tambah yang berkaitan dengan pertanian dapat 

diupayakan melalui peningkatan nilai tambah agroindustri yang berperan aktif  

dalam  penyediaan  pangan  bermutu  dan  beragam  yang  tersedia  sepanjang  

waktu. Sektor  agroindustri yakni sektor  yang  mampu menambah nilai  tambah  

bagi  produk  hasil pertanian.  Hal  ini  dikarenakan  agroindustri  memiliki  

keterkaitan baik  secara langsung dengan pertanian primer, di mana industri inilah 

yang mengolah produk primer pertanian menjadi barang setengah jadi 

(intermediate goods) maupun barang konsumsi (final goods) (Yulandari et al., 

2018). 

Dengan memahami nilai tambah dalam setiap tahap produksi, industri minyak 

goreng dapat mengidentifikasi potensi peningkatan efisiensi, penurunan biaya 

produksi, dan peningkatan daya saing produknya. Misalnya, dengan menganalisis 

nilai tambah dari sumber bahan baku seperti kelapa sawit atau kedelai hingga 

menjadi minyak goreng jadi, produsen dapat mengidentifikasi area-area di mana 
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proses produksi dapat dioptimalkan untuk meningkatkan efisiensi dan mengurangi 

limbah. Selain itu, analisis nilai tambah juga memungkinkan untuk 

mengidentifikasi peluang diversifikasi produk, peningkatan kualitas, dan strategi 

pemasaran yang lebih efektif. 

Analisis efisiensi terhadap industri minyak goreng di Indonesia memiliki 

peran krusial dalam meningkatkan daya saing, produktivitas, dan keinginan industri 

tersebut. Sebagai salah satu komoditas utama dalam sektor agribisnis Indonesia, 

industri minyak goreng memiliki dampak ekonomi yang signifikan dan berperan 

penting dalam memenuhi kebutuhan masyarakat akan bahan pokok pangan. Dalam 

konteks ini, analisis efisiensi menjadi kunci untuk memastikan bahwa produksi 

minyak goreng dapat dilakukan secara optimal, menghasilkan hasil yang maksimal 

dengan sumber daya yang tersedia. 
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Tabel 1. 2 Luas Tanaman Perkebunan Menurut Provinsi (Ribu Hektar) 

Provinsi 2017 2018 2019 2020 2021 
Aceh 440.30 494.20 487.50 488.00 476.70 
Sumatera Utara 1.461,20 1.551,60 1.373,30 1.325,10 1.285,80 
Sumatera Barat 397.50 379.60 379.70 393.30 430.40 
Riau 2.209,60 2.706,90 2.741,50 2.853,80 2.860,80 
Jambi 768.00 1.032,10 1.034,80 1.074,60 1.083,90 
Sumatera Selatan 1.032,80 1.137,60 1.191,40 1.198,00 1.058,60 
Bengkulu 339.80 311.80 310.70 325.30 319.40 
Lampung 242.30 201.60 193.00 196.30 192.60 
Kep. Bangka 
Belitung 

241.60 224.50 225.20 239.80 238.60 

Kep. Riau 9.90 7.90 7.40 7.40 7.40 
DKI Jakarta - - - - - 
Jawa Barat 16.70 15.70 13.70 13.50 14.00 
Jawa Tengah - - - - - 
Di Yogyakarta - - - - - 
Banten 19.80 19.40 19.20 19.20 18.80 
Nusa Tenggara 
Timur 

- - - - - 

Kalimantan Barat 1.475.70 1.815,10 2.017,50 2.039,20 2.117,90 
Kalimantan Tengah 1.339.00 1.640,90 1.922,10 2.018,70 1.815.60 
Kalimantan Selatan 508.00 542.40 471.30 497.30 479.30 
Kalimantan Timur 1.078,80 1.434,50 1.254,20 1.313,60 1.366,10 
Kalimantan Utara 67.50 155.20 155.40 157.70 215.60 
Sulawesi Tengah 174.50 134.90 137.50 145.90 141.50 
Sulawesi Selatan 65.00 48.80 51.80 44.70 48.50 
Sulawesi Tenggara 73.80 74.90 61.70 110.30 77.40 
Gorontalo 6.80 10.00 11.70 13.30 13.90 
Sulawesi Barat 162.40 167.50 156.10 156.20 145.10 
Maluku 13.70 11.10 10.00 10.90 10.20 
Maluku Utara - - 5.50 5.50 5.60 
Papua Barat 60.30 50.90 50.70 51.00 58.80 
Papua 178.10 157.20 173.70 159.70 181.10 

Indonesia 1.238,310 1.432,630 1.445,660 1.485,830 1.326,638 

Sumber : BPS, 2023 (Data Diolah) 

Dengan melakukan analisis efisiensi, industri minyak goreng dapat 

mengidentifikasi area dimana proses produksi dapat dioptimalkan, biaya dapat 
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ditekan, dan operasional operasional dapat ditingkatkan. Misalnya, dengan 

memperhatikan faktor-faktor seperti penggunaan energi, penggunaan bahan baku, 

dan efisiensi mesin, produsen minyak goreng dapat mengidentifikasi peluang untuk 

mengurangi pemborosan dan meningkatkan produktivitas. Selain itu, analisis 

efisiensi juga memungkinkan industri untuk mengimplementasikan praktik-praktik 

terbaik dalam manajemen operasional, pengelolaan rantai pasokan, dan kontrol 

kualitas, yang semuanya berkontribusi pada peningkatan efisiensi secara 

keseluruhan. 

Secara keseluruhan, analisis efisiensi merupakan komponen penting dalam 

upaya untuk meningkatkan kinerja industri minyak goreng di Indonesia. Dengan 

memperhatikan efisiensi dalam semua aspek produksi, mulai dari penggunaan 

energi hingga manajemen limbah, industri minyak goreng dapat memperkuat posisi 

di pasar global, menjaga ekosistem lingkungan, dan memberikan manfaat ekonomi 

yang berkelanjutan bagi masyarakat Indonesia. 

Pentingnya mengambil perhatian analisis terhadap nilai tambah dan efisiensi 

dalam industri minyak goreng di Indonesia sangatlah besar mengingat peran 

strategis industri ini dalam perekonomian negara. Sebagai salah satu komoditas 

utama dalam sektor agribisnis Indonesia, industri minyak goreng memiliki dampak 

yang signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi, penciptaan lapangan kerja, dan 

kesejahteraan masyarakat. Dengan melakukan analisis nilai tambah, kita dapat 

memahami lebih dalam tentang proses produksi, distribusi, dan konsumsi minyak 

goreng serta potensi peningkatan nilai tambah dalam setiap tahap tersebut. Selain 

itu, efisiensi analisis memungkinkan kita untuk mengidentifikasi area-area di mana 



10 

 

proses produksi dapat dioptimalkan, biaya dapat ditekan, dan kinerja operasional 

dapat ditingkatkan, yang pada gilirannya akan meningkatkan daya saing industri 

minyak goreng Indonesia di pasar global. Oleh karena itu, analisis nilai tambah dan 

efisiensi tidak hanya memperhatikan kepentingan industri itu sendiri, tetapi juga 

terhadap kemajuan ekonomi dan kesejahteraan masyarakat Indonesia secara 

keseluruhan. 

Berdasarkan uraian yag telah tersaji diatas, maka peniliti tertarik untuk 

melakukan penelitian yang berjudul “Analisis Nilai Tambah dan Efisiensi Terhadap 

Industri Minyak Goreng di Indonesia”. 

1.2. Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan sebelumnya maka rumusan 

masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Bagaimana penciptaan nilai tambah pada industri minyak goreng di 

Indonesia? 

2. Bagaimana tingkat efisiensi industri minyak goreng kelapa sawit di 

Indonesia? 

3. Bagaimana hubungan antara nilai tambah dan efisiensi minyak goreng 

kelapa sawit di Indonesia? 

1.3. Tujuan Penelitian 

Dari latar belakang dan permasalahan yang ditemukan di atas berkaitan dengan 

Industri Minyak Goreng Kelapa Sawit di Indonesia, maka penelitian ini bertujuan 

sebagai berikut: 
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1. Untuk menganalisis pencipataan nilai tambah industi minyak goreng di 

Indonesia. 

2. Untuk menganalisis efisiensi industri minyak goreng di Indonesia. 

3. Untuk mengetahui hubungan nilai tambah dan efisiensi. 

1.4. Manfaat Penelitian 

Manfaat yang ingin diperoleh dari penelitian ini ialah : 

1. Manfaat Teoritis 

Secara teoritis, penelitian ini dimaksudkan untuk menjadi sumber 

informasi dan referensi bagi penelitian selanjutnya dan diharapkan 

penelitian ini bermanfaat sebagai sumbangsih bagi pengembangan 

pemikiran dan sebagai informasi yang dapatdijadikan sebagai bahan 

referensi untuk penelitian selanjutnya. 

2. Manfaat Praktisi 

Secara praktis dalam pelaksanaannya, penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan informasi dan gambaran bagi masyarakat khususnya gagasan 

tentang bagaimana tingkat distribusi nilai tambah dan efisiensi industri 

minyak goreng di Indonesia. 

a. Bagi Penulis 

Sebagai sarana bagi penulis untuk menambah dan mengetahui wawasan 

mengenaiindustri minyak goreng. Serta memberikan informasi mengenai 

nilai tambah dan efisiesni dari industri minyak goreng. 

b. Bagi Instansi Terkait 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi masukan dan refrensi 
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terhadap industri minyak goreng. 

c. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Penulis berharap hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan bahan 

informasi bagi peneliti selanjutnya. 
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